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Pendahuluan

Abstract: The Nginang process is one of the Sasak tribe's cultures that can be
integrated into sasambo ethnochemical learning. The basic ingredients of the
betel chewing process consist of betel leaves, lime, and areca nuts. These
ingredients contain organic compounds that are identified as including
hydroxyl (-OH) and carbonyl (C=0) groups. This study seeks to identify the
functional groups present in betel leaves, areca nuts and residues after the betel
chewing process in the functional group area and fingerprint area. The
identification of organic compounds in this study was conducted through three
stages: (1) grinding the "betel chewing" material, namely the refining and
sieving process using 100 mesh; (2) washing using ethyl acetate and (3)
functional group analysis using Fourier Transform Infrared Spectroscopy.
Based on the results of the Fourier Transform Infrared Spectroscopy analysis
of betel leaves, areca nuts, and residue after chewing betel in the functional
group area containing -OH groups respectively at wave numbers 3165.73 cm-
1, 3280.67 cm-1 and 3406.03 cm-1, the C=0 group shows peaks at wave
numbers 1728.86, 1649.00, and 1728.08 cm™, while in the fingerprint area the
C-O group appears at wave numbers 1059.61, 1056.89, and 1056.80 cm™.

Keywords: Carbonyl groups, FTIR, hydroxyl groups, Nginang.

proses pembelajaran masih jarang dilakukan.
Akibatnya, pemahaman konsep kimia sering kali

Implementasi kurikulum Merdeka pada
fase F kelas XIlI menekankan pada pemahaman
materi sesuai dengan karakteristik lingkungan
sekolah yang berkaitan erat dengan kehidupan
sehari-hari dan dapat diintegrasikan dalam proses
pebelajaran sehingga mudah dapahami oleh
peserta didik yang merupakan tujuan
pembelajaran sesuai dengan capaian
pembelajaran yang diinginkan (Tahya et al.,
2022). Pemahaman kimia organik dan
penerapannya sehari-hari merupakan salah satu
capaian pembelajaran pada kelas XII dengan
pembahasan gugus fungsi yang mengaitkan
kebudayaan lokal (Handayani, 2016).

Integrasi produk budaya ke pembelajaran
kimia  sebagai  sumber  belajar  dapat
meningkatkan pemahaman konsep sehingga
membuat proses belajar lebih bermakna dan
berkontribusi pada capaian pembelajaran yang
lebih baik (Azizah & Premono, 2021). Namun,
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
integrasi budaya dalam bahan ajar kimia maupun
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bersifat abstrak, dan kimia masih dianggap
sebagai mata pelajaran yang paling sulit
dipahami di semua jenjang pendidikan (Insyiroh,
2020).

Salah satu budaya di Pulau Lombok yakni
nginang atau mamaq memiliki karakteristik
tertentu yang dapat dijabarkan dalam modul ajar
pada  materi  kimia  organik  dengan
mengidentifikasi senyawa kimia pada bahan-
bahan yang digunakan (Nurhayati dkk, 2021).
Senyawa organik merupakan golongan besar
senyawa kimia yang molekulnya mengandung
karbon, karnbonat, dan oksida karbon (Nilan
dkk, 2019). Etanol termasuk gugus fungsi
alkohol termasuk dalam senyawa kimia organik
zat cair, tidak berwarna, berbau spesifik, mudah
terakar, dan menguap (Setiadi & Qanitah, 2020).
Etnanol dapat bercampur dalam air dengan
segala perbandingan, secara garis besar,
pengunaan etanol sebagai pelarut untuk zat
organik maupun anorganik (Bintoro et al., 2017).

Klasifikasi senyawa organik dapat
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didasarkan pada jenis gugus fungsi yang
dimilikinya. Gugus fungsi dimaknai berupa
sekumpulan atom dalam molekul yang
menentukan sifat kimia dari molekul tersebut.
Contoh gugus fungsi organik meliputi alkohol,
eter, aldehid, keton, asam karboksilat, dan amina.
Alkohol memiliki gugus fungsi hidroksil (-OH),
di mana keberadaan gugus -OH ini membuat
fenol sedikit larut dalam air, dibandingkan
dengan alkohol alifatik, fenol memiliki sifat lebih
asam karena dalam reaksi dengan natrium
hidroksida (Antonyan et al., 2016). Alkohol
merupakan senyawa organik yang memiliki satu
atau lebih gugus hidroksil (-OH). Karena ikatan
hidroksil pada alkohol bersifat kovalen, sifatnya
berbeda dengan hidroksida, meskipun lebih
mendekati sifat air. (Hu et al., 2010).

Senyawa organik yang terekam dalam
pada instrumen FTIR dituangkan dalam
pengembangan modul ajar kimia (Nurhayati et al.,
2021). Sesuai dengan capaian kurikulum
merdeka fase F kelas XII yakni pemahaman
kimia organik termasuk penerapan dalam
kehidupan sehari-hari (Adawiyah et al., 2022)..
Penerapan etnokimia dalam Modul ajar sesuai
dengan karakteristik sekolah, budaya sekitar dan
karakter siswa yang senang belajar secara audio
visual (Ariani et al., 2024).

Penulis pada penelitian ini mempelajari
tentang kandungan gugus fungsi bahan nginang”
yang terdiri dari daun sirih, pinang, dan kapur.
Proses ekstraksi bertujuan untuk bahan pengotor
pada bahan “nginang” (Hu et al., 2010). Larutan
etil asetat dapat menghilangkan pengotor padan
bahan “nginang” yang merupakan tradisi
masyarakat suku sasak dengan konsep Etnokimia
(Saraswati dkk, 2019). Penelitian yang dilakukan
merupakan penelitian pengembangan dari
senyawa yang terkandung dalam bahan nginang
menggunakan analisa FTIR dan GC-MS (Bintoro
dkk, 2017), Sehingga bisa dituangkan dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti
melakukan  pengembangkan  hasil  dari
identifikasi gugus fungsi senyawa yang
terkandung dalam bahan ‘“nginang” berupa
materi modul ajar berbasis etnokimia pada SMA
Fase F.

Bahan dan Metode

Preparasi Sampel

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari
bahan nginang, yaitu daun sirih, buah pinang, dan
residu proses nginang. Bahan nginang tersebut
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ditumbuk menjadi bagian yang lebih halus
(Saraswati & Palupi, 2019). Potongan serat daun
nanas dikeringkan di oven dengan suhu 40°C
selama 7 jam. Setelah kering, Hasil tumbukan
bahan nginang selanjutnya diayak dengan ayakan
100 mesh untuk memperoleh serbuk sampel.
(Firmansyah et al., 2017).

Ekstraksi Sampel

Metode vyang digunakan dalam proses
ekstraksi adalah maserasi, yakni dengan
menimbang 100 gram daun sirih, buah pinang,
serta campuran kedua bahan tersebut. Tiga bahan
yang sudah ditimbang dimasukkan dalam
erlenmeyer selanjutnya dilakukan perendaman
menggunakan etil asetat 100 mL (Nur et al.,
2020). Masing -masing erlenmeyer yang berisi
bahan nginang ditutup dengan aluminum foil,
didiamkan serta sesekali dihomogenkan. Hasil
dari proses ekstraksi selanjutnya dilakukan
penyaringan sehingga mendapatkan filtrat dan
residu daun sirih, buah pinang, dan campuran
dari kedua bahan tersebut. Filtarat yang
dihasilkan dievavoprasi pada suhu 40°C
sehingga dihasilkan ekstrak kental (Maharani &
Fernandes, 2021).

Analisis menggunakan FTIR dan GC-MS

Analisa gugus fungsi menggunakan FTIR
dilakukan dengan cara ekstrak kental daun sirih,
buah pinang, dan campuran kedua bahan tersebut
diambil sedikit menggunakan sudip kemudian
dianalisa menggunakan Fourier Transform Infra
Red (Shimadzu FTIR). Analisis menggunakan
metode FTIR dilakukan dengan melihat daerah
gugus fungsi dan daerah sidik jari (Djanas et al.,
2023). Selain itu, identifikasi Gas kromatografi
spektrofotometri massa dengan mencocokkan
bobot molekul bahan nginang dan pola
fragmentasi pada libraray system GC-MS
(Antonyan et al., 2016).

Hasil dan Pembahasan

Analisa menggunakan FTIR

Penelitian ini merupakan pengembangan
yang dituangkan dalam proses pembelajaran
berupa modul ajar. Penelitian difokuskan pada
kebiasan yang dilakukan oleh suku sasak yakni
proses nginang, dengan bahan baku diantara
daun sirih, buah pinang, serta campuran kedua
bahan tersebut. Hal ini berkaitan dengan capaian
pembelajaran yang tertera pada kurikulum
merdeka untuk Fase F kelas XII dengan isian
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pemahaman kimia organik termasuk penerapan
dalam kehidupan sehari-hari (Anugrah &
Kartimi, 2022). Spektrum IR bahan nginang
dijelaskan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Spektrum IR ekstrak daun sirih
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Gambar 1 menunjukkan hasil analisis
Fourier Transform Infrared Spectroscopy daun
sirih ditunjukkan dengan spectra berwarna biru,
pada daerah functional gruop mengandung gugus
-OH pada rentang bilangan gelombang 3165,73
cm?® | bilangan gelombang 1728,86 cm®
menandakan gugus karbonil (C=0) dengan
intensitas puncak yang kecil, sementara itu pada
daerah sidik jari bilangan gelombang 1728,86
cm? terlihat gugus (C-O). Hasil spectra IR buah
pinang ditandai dengan spectra warna merah
menghasilkan gugus hidroksil (-OH) pada pada
daerah functional gruop 3280,67 cm™ dengan
perbedaan intensitas. Spektra IR buah pinang
dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Spektrum IR ekstrak buah pinang

Gambar 2 memperlihatkan gugus hidroksil
memiliki intenstias yang sangat tinggi terlihat
dari spektra yakni pada bilangan gelombang
1649,00 cm? yang menandakan adanya gugus
karbonil (C=0) dengan luas puncak yang tinggi,
pada daerah sidik jari terlihat gugus (C-O) pada
bilangan gelombang 1056,89 cm™. Analisa gugus
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fungsi yang terakhir yakni gabungan bahan —
bahan nginang berupa residu menghasilkan
gugus hidroksil (-OH) pada bilangan gelombang
3406,03 cm™ dengan intesitas puncak yang
tinggi, terlihat juga pada bilangan gelombang
1728, 08 cm yang merupakan ciri khas gugus
karbonil (C=0), sedangkan pada daerah sidik jari
muncul gugus (C-O) pada bilangan gelombang
1056,80 cm™ dengan intensitas puncak yang
tinggi. Spektrum IR residu hasil nginang dapat
dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Spektrum IR ekstrak campuran

Gambar 3 menunjukkan hasil senyawa
hidroksil dengan intensitas yang tingg, hal ini
menandakan hasil FTIR dari bahan nginang
menunjukkan ciri khas yang menadakan adanya
gugus fungsi alkohol, aldehid, keton, asam
karboksilat, serta turunan dari alkohol dan asam
karboksilat yakni eter dan ester.

Analisis menggunakan GC MS

Analaisis menggunakan GC MS dilakukan
guna mengidentifikasi senyawa yang terdapat
dalam sampel (Tembrock et al., 2017). Uji
menggunakan GC MS menghasilakan spektrum
dari senyawa kimia yang berbeda-beda sesuai
dengan kandungannya (wang et al., 2018).
Dalam penelitian yang dilakukan yakni untuk
melihat senyawa kimia yang terdapat dalam
ekstrak daun sirih, buah pinang, dan campuran.
Sektrum GC-MS ekstrak daun sirih dapat dilihat
pada Gambar 4.

Gambar 4 menunjukkan ekstrak daun sirih
mengandung tidak kurang dari 20 senyawa
organik dengan puncak spektrum yang muncul
pada waktu retensi 8 menit yang merupakan
senyawa yang paling dominan terkandung di
dalam sampel ekstrak daun sirih dengan bobot
molekul terbesar yakni 8152,0 g/mol yakni
Hexadecanioic acid. Selain itu, Spektrum GC-
MS ekstrak buah pinang dapat dilihat pada
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Gambar 5.
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Gambar 5. Spektrum GC-MS Buah pinang

Berdasarkan Gambar 5 Puncak spektrum
yang muncul pada waktu retensi 13,393 menit
yang merupakan senyawa yang paling dominan
terkandung di dalam sampel ekstrak buah pinang
yakni 1-Hentetracontanol dengan bobot molekul
terbesar yakni 4464,0 g/mol. Adapun Spektrum
GC-MS ekstrak campuran daun sirih dan buah
pinang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6 Spektrﬁm GC MS ekstrak Campuran
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Gambar 6 menunjukkan puncak spektrum
yang muncul pada waktu retensi 10 menit yang
merupakan senyawa yang paling dominan
terkandung di dalam sampel ekstrak campuran
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daun sirih dan buah pinang yakni n-Ecusanol
dengan bobot molekul terbesar yakni 174883
g/mol. Hasil dari penelitian yang dilakukan
diintegrasikan ke dalam pembelajaran kimia
berupa modul ajar fase F kelas X1l (Mashami et
al., 2023). Modul ajar kimia disajikan pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Modul Ajar kimia

Gambar 7  menunjukkan  integrasi
pembelajaran kimia pada materi gugus fungsi
sesuai dengan capaian pembelajaran yang bisa
diakses dalam platform merdeka mengajar yakni
pemahaman kimia organik serta pemanfaatannya
dalam kehidupan sehari — hari (Hidayatussani
dkk, 2020). Pemilihan budaya nginang
merupakan tujuan pembelajaran yang dituangkan
dalam proses pembelajaran yakni pembahasan
pada pertemuan pertama dengan materi alkohol
dan eter yang memiliki ciri khas gugus hidroksil
(-OH), pertemuan kedua dengan pembahasan
aldehid dan keton yang memiliki ciri khas gugus
karbonil (C=0), serta pertemuan ketiga dengan
pokok bahasan asam karboksilat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat

disimpulkan hal-hal berikut: (1). Analisis
Fourier Transform Infrared Spectroscopy daun
sirih, buah pinang, dan residu setelah nginang
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pada daerah functional gruop mengandung gugus
-OH berturut-turut pada bilangan gelombang
3165,73 cm™?, 3280,67 cm™® dan 3406,03 cm?,
gugus C=0 menunjukan puncak pada bilangan
gelombang 1728,86 cm™, 1649,00 cm™ dan 1728,
08 cm?, sedangkan pada daerah sidik jari muncul
gugus C-O pada bilangan gelombang 1059,61
cm?, 1056,89 cm?, dan 1056,80 cm?, (2).
Pengembangan pembelajaran dengan identifikasi
gugus fungsi alkohol, asam karboksilat, dan ester
pada proses nginang dapat menguatakan identitas
budaya suku sasak.
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